BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa,
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan dan
persamaan penerapan metode /inear programming untuk optimalisasi
bauran produk pada sektor industri tekstil dan pakaian jadi. Hasil
analisis pada tiga studi kasus menunjukkan adanya beberapa
perbedaan dan persamaan. Persamaannya adalah memiliki tujuan
untuk meningkatkan keuntungan perusahaan dan sama-sama
menghadapi biaya overhead sebagai batasan/kendala produksi.
Perbedaan yang ditemukan terdapat pada variabel yang menjadi
keputusan dan batasan yang dihadapi. Hal ini terjadi karena masing-
masing kasus memiliki produk dan kendala produksi yang berbeda-
beda. Pada sektor industri pakaian jadi (kasus 1 dan 3), proses
produksinya membutuhkan bahan baku setengah jadi seperti kain dan
seluruh rangkaian proses produksi berlaku untuk setiap produk.
Berbeda dengan sektor industri tekstil (kasus 2). Industri tekstil
membutuhkan bahan baku kapas yang pengolahannya membutuhkan
rangkaian proses produksi yang lebih panjang dari industri pakaian
jadi. Selain itu, beberapa produk dibutuhkan proses produksi yang
berbeda. Masing-masing kasus juga menggunakan sofiware yang

berbeda-beda.
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5.2 Saran

Dari hasil uraian di atas disarankan untuk peneliti
selanjutnya agar dapat membandingkan metode linear programming
dengan metode untuk mengoptimalkan bauran produk lainnya
sehingga pembaca dapat mengenal luas metode untuk

mengoptimalkan bauran produk.
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